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 BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan analisa yang dilakukan mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja usaha pengelolaan besi tua di 
Kota Padang tahun 2018, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Lebih dari separuh pekerja pernah mengalami kecelakaan kerja. 
2. Lebih dari separuh pekerja memiliki golongan umur muda. 
3. Hampir dari separuh pekerja memiliki pengetahuan rendah. 
4. Lebih dari separuh pekerja memiliki masa kerja baru. 
5. Lebih dari separuh pekerja melaksanakan tindakan tidak aman (unsafe action) saat 
bekerja.  
6. Lebih dari separuh pekerja berada pada kondisi tidak aman (unsafe condition) saat 
bekerja.  
7. Hampir dari separuh pekerja menyatakan pengawasan kurang baik. 
8. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan kecelakaan kerja. 
9. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kecelakaan 
kerja. 
10. Terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kecelakaan kerja. 
11. Terdapat hubungan yang bermakna antara tindakan tidak aman (unsafe action) dengan 
kecelakaan kerja. 
12. Terdapat hubungan yang bermakna antara kondisi tidak aman (unsafe condition) 
dengan kecelakaan kerja. 
13. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan kecelakaan kerja. 
 6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian terdapat beberapa saran dari peneliti yang dapat 
dilakukan terkait dengan hasil penelitian yang ditemui selama penelitian ini, adapun saran-
saran tersebut adalah : 
1. Bagi Pemilik Usaha Pengelolaan besi Tua di Kota Padang 
a. Diharapkan pemilik usaha meningkatkan pengawasan kepada pekerja secara 
berkala dan rutin, serta lebih mengharuskan kepada pekerja untuk selalu 
menggunakan APD pada saat bekerja, dan memberikan reward kepada pekerja 
yang memakai APD lengkap dan memberikan sanksi kepada pekerja yang tidak 
memakai APD. 
b. Diharapkan kepada pemilik usaha untuk lebih memperhatikan kondisi lingkungan 
disekitar tempat kerja,   
c. Diharapkan kepada pemilik usaha untuk memberikan pelatihan tentang kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3) agar bisa meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, mengerti area kerja dan pekerja mempunyai dorongan dan motivasi 
yang kuat dalam melakukan tindakan yang aman. 
d. Diharapkan pemilik usaha meningkatkan kondisi fisik pekerja dengan diadakan 
pemeriksaan kesehatan secara berkala, dan meningkatkan kesehatan mental 
dengan diadakan penyegaran secara berkala.  
e. Diharapkan pemilik usaha membuatkan kartu BPJS Kesehatan untuk pekerja.  
2. Bagi Pekerja Usaha Pengelolaan Besi Tua di Kota Padang 
a. Diharapkan kepada pekerja menerapkan dan mematuhi aturan-aturan yang berlaku 
seperti pemakaian APD yang lengkap dan sesuai standar saat bekerja. 
b. Diharapkan kepada pekerja untuk tetap saling mengingatkan rekan kerja jika 
terdapat tindakan atau kondisi yang tidak amanpada saat bekerja. 
 3. Bagi Pemerintah 
a. Agar Disperindagtamben Kota Padang melakukan pengawasan pada usaha 
pengelolaan besi tua di Kota Padang. 
b. Agar puskesmas menyelenggarakan program Upaya Kesehatan Kerja (UKK) pada 
usaha peneglolaan besi tua di Kota Padang. 
4. Bagi Peneliti 
a. Diharapakan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mendapatkan informasi yang 
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja, 
maupun dengan variabel, jenis, dan metode penelitian yang berbeda agar didapatkan 
hasil yang lebih berarti. 
 
 
 
